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ABSTRACT 

 

Ceratocystis is a serious threat to industrial forest plants, especially Eucalyptus. The 

purpose of this research is to identify the attack of Ceratocystis sp. on eucalyptus plants in 

Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. The method was carried out by taking 

samples of sick and healthy plants using a purposive sampling method. Samples were 

taken of 30 samples of diseased plants, then cut to 5x5 mm size and planted in MEA 

media. The results obtained, the severity of the Ceratocystis disease attack which was 

directly identified with an average score of 4 was indicated by the yellowing of the entire 

eucalyptus leaves and the plant died with a presentation of 71% -100%. Ceratocystis 

disease attack on eucalyptus shows characteristic symptoms in the form of light brown 

sunken spots around the surface, then these spots will expand and blacken and cause plant 

stems to become dry rot and the plants die. Ceratocystis disease is transmitted through root 

contact between healthy and diseased trees, stem or root wounds due to pruning of the 

trunk. So, the incidence rate of Ceratocystis sp. and the highest attack intensity was 7,208 

in the EP77 clone and there were no disease attacks in the other clones. From this research, 

it is hoped that further research will be carried out regarding the identification of 

Ceratocystis sp. molecularly to obtain accurate data about this disease. 

Keywords: Ceratocystis sp., Eucaliptus sp. incidence, intensity, Purposive Sampling 

 

ABSTRAK 

 

Ceratocystis menjadi ancaman yang cukup serius untuk tanaman hutan industri 

khususnya pada Eucalyptus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

intensitas dan insidensi Ceratocystis sp. pada tanaman eukaliptus di Kabupaten Ogan 

Komerinng Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang dilakukan dengan cara mengambil sampel 

tanaman yang sakit dan sehat menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan 

sampel sebanyak 30 sampel tanaman yang sakit, lalu dipotong dengan ukuran 5x5 mm dan 

ditanam pada media Malt Extract Agar (MEA). Hasil yang didapat, keparahan serangan 

penyakit Ceratocystis yang diidentifikasi secara langsung dengan rata-rata skor 4 ditandai 

dengan menguningnya daun seluruh daun eukaliptus dan tanaman tersebut mati dengan 

presentasi 71%-100%. Serangan penyakit Ceratocystis pada eukaliptus menunjukkan 

karakteristik gejala berupa adanya bercak cekung berwarna coklat muda pada sekeliling 

permukaannya, kemudian bercak ini akan meluas dan menghitam dan menyebabkan batang 
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tanaman menjadi busuk kering dan tanaman mati. Penyakit Ceratocystis ditularkan melalui 

kontak akar antara pohon sehat dan sakit, luka batang atau akar akibat pemangkasan pada 

bagian batang. Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan tingkat insidensi penyakit 

Ceratocystis sp. dan intesitas serangan tertinggi sebesar 7,208 pada klon EP77 dan tidak 

ada serangan penyakit pada klon lainnya. Dari penelitian ini diharapkan dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang identifikasi penyakit Ceratocystis sp. secara molekular agar 

didapatkan data yang akurat tentang penyakit ini. 

Kata kunci: Ceratocystis sp., Eucalyptus sp., intensitas,  insidensi, Purposive Sampling  

 

PENDAHULUAN 
 

Penyakit Ceratocystis merupakan penyakit yang merugikan dan saat ini menjadi 

ancaman yang cukup serius untuk tanaman tahunan, khususnya eukaliptus. Penyakit ini 

pertama kali diidentifiikasi di  hutan klon eukaliptus, Bahia Tenggara, Brazil dengan 

kematian melebihi 40% (Rosado et al., 2016).  Kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit 

Ceratocystis pada Eukaliptus di negara Brazil dapat mencapai US$ 3478,43/ha (Fernandes 

et al., 2014). Penyakit layu akibat Ceratocystis juga ditemukan dan diamati  di wilayah 

Kwa-Zulu-Natal, Afrika Selatan (Forests et al., 2020). Pada negara Malaysia juga 

mengalami penurunan akibat Ceratocystis yang mencapai 21,3% pohon yang rusak paling 

parah dan 11,6% pohon yang rusak ringan (Myrtales et al., 2023). Di Indonesia, berbagai 

jenis Ceratocystis juga telah masuk menyerang Eukaliptus (Rahayu, 2015). Ceratocystis 

mulai berkembang dan menginfeksi Eukaliptus yang dapat menimbulkan gejala mematikan 

tanaman. 

Ceratocystis sp. ini memiliki peranan negatif terhadap tanaman eukaliptus yang dapat 

menimbulkan beberapa gejala mematikan. Jenis Ceratocystis sp. menyebabkan gejala 

penyakit yang sangat luas seperti kanker batang, busuk akar dan buah (Nasution et al., 

2019), serta layu pembuluh vascular (Pilotti et al., 2016). Pada batang akan tampak gelap, 

keluar lendir dari batang, berbau busuk dan terdapat buih warna putih. Gejala serangan lain 

akan tumbuh kanker kulit berupa kulit pecah-pecah (Ciaffi et al., 2022) dan mengerut ke 

dalam serta ditandai dengan akar dan buah busuk (Siti Husna Nurrohmah et al., 2020).  

Pembusukkan yang luas juga terjadi pada kulit kayu bagian bawah batang (Tsopelas et al., 

2021). Pohon yang sakit juga ditandai dengan layu beberapa ranting atau cabang, daunnya 

akan menguning dan rontok (Suwandi et al., 2021). Layu sebagian atau seluruh pohon, 

cabang akan kering dan akan dilanjutkan seluruh tanaman mati merupakan gejala kematian 

penyakit Ceratocystis sp.  

Pengendalian penyakit Ceratocystis sp. masih sangat sulit untuk dikendalikan karena 

beberapa sifatnya. Penyakit akibar jamur Ceratocystis sp. ini memilikki sifat veskular 

penyakit yaitu jamur yang mengkolonisasi xilem sehingga membuat sulit untuk 

dikendalikan (Firmino et al., 2015). Selain itu, penyakit Ceratocystis ini juga daapat 

menular melalui tanah karena dapat hidup secara saprofit dalam tanah (Adiartayasa et al., 

2018). Upaya pengendalian saat ini masih dilakukan secara mekanik dengan melakukan 

pembersihan tanaman eukaliptus sampai akarnya karena penyakit ini termasuk penyakit 

tular tanah maka bekas penanaman harus benar-benar steril agar tanaman yang sehat tidak 

tertular (Syazwan et al., 2021). Cara lain ada juga yang menggunakan bakteri antagonis 

untuk mengendalikan Ceratocystis ini (Patel & Goyena, 2019). Namun, untuk 

meminimalisir dampak yang disebabkan agar produktifitas eukaliptus meningkat dan nilai 

ekonomi pada eukaliptus stabil khususnya di area perkebunan eukaliptus diperlukan 

pengendalian secara hayati terhadap serangan penyakit Ceratocystis (Ningtias et al., 2021). 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk dan mengetahui intensitas dan insidensi 
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penyakit Ceratocystis agar berguna untuk menentukan jenis pengendalian pathogen secara 

tepat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Metodelogi Penelitian 

Pengambilan sampel dan survei dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Eukaliptus yang sakit dihitung insidensi dan intensites serangan penyakitnya dilapangan 

serta mendata sebaran penyakit (titik koordinat, data biotik dan abiotik) dan pengkoleksian 

sampel penyakit di lapangan untuk di analisis di laboratorium untuk diketahui patogen 

penyebabnya. Kemudian pengamatan patogen dengan cara pengamatan karakteristik 

morfologi yang meliputi peritesium, askospora, silinder konidia, barrel konidia 

dan klamidospora. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan eukaliptus yang ditanam pada Hutan 

Tanaman Industri (HTI) di PT. Sebangun Bumi Andalas (SBA). Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2022. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan cara mengambil sampel tanaman yang sakit dan melakukan survei di lapangan 

pada tanaman eukaliptus sehat dan sakit.  

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di PT. Sebangun Bumi Andalas (SBA), Sungai Baung, Air Sugihan, 

Ogan Komering Ilir (OKI) 

 

Analisis Data 

Survei dan Menganalisis Tingkat Serangan Penyakit  

Penentuan status penyakit jamur dilaksanakan di satu distrik perusahaan yang ditanami 

eukaliptus dengan intensitas sampling sebesar 10%. Sebanyak 40 plot dipilih dengan 

metode purposive sampling (Lyimo, 2017) dengan ukuran plot sepanjang 10 meter dan 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-11 Tahun 2023, Palembang 21 Oktober 2023 

“Optimalisasi Pengelolaan Lahan Suboptimal untuk Pertanian Berkelanjutan dalam Menghadapi 

Tantangan Perubahan Iklim Global” 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online) 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 255 
   

 

jarak plot lainnya 10 meter. Titik awal pengamatan ditentukan dari sudut transek dan 

pohon ke-1 dari tepi plot sebagai pohon pertama yang diamati. Pada baris pertama diamati 

sebanyak 20 pohon, kemudian melewati 4 pohon berikutnya. Pengamatan penyakit 

menggunakan modifikasi metode transek (Siregar et al., 2020). 

 

 
Gambar 2. Titik hitam, pohon yang diamati; titik putih, pohon yang tidak teramati 

 

Karakter tanaman di dalam plot yang diamati adalah:  

1) Semua tanaman Eukaliptus yang ada didalam plot baik yang sehat maupun yang 

mengalami gejala layu.  

2) Adanya luka pada batang dan terdapat perubahan warna jaringan vaskuler.  

3) Tingkat keparahan (perubahan warna atau layu) pada daun.  

Sistem skoring dilakukan untuk menghitung intensitas penyakit atau tingkat keparahan 

gejala busuk batang oleh jamur pathogen (Tabel 1). Status penyakit ditentukan 

berdasarkaan luas serangan maupun intensitas penyakit dengan dengan kriteria seperti pada 

Tabel 2. Formula yang digunakan untuk menghitung luas serangan maupun intensitas 

penyakit layu (Pratama et al., 2021) adalah sebagai berikut :   

 

 
 

 
Keterangan: 

LS      = Luas Serangan 

IP     = Intensitas Penyakit 

n = Banyaknya tanaman yang menunjukkan layu  

N = Jumlah tanaman seluruhnya 

Z =  Skor tertinggi 

n0, n1, n2, n3  = Banyaknya tanaman yang menunjukkan gejala layu dengan skor 1,2,3. 
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Tabel 1. Skor gejala layu batang jamur patogen pada batang Eukaliptus 

Skor Deskripsi gejala pada batang 

0 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

4 

Tidak terdapat patogen pada batang, batang tidak mengeluarkan getah segar 

maupun getah yang telah kering dan menghitam, tidak ada perubahan warna pada 

daun atau gejala kelayuan 

Terdapat patogen pada batang pada batang, serta batang mulai menunjukkan gejala 

serangan seperti dikelurkannya getah dan daun mulai menunjukkan gejala kelayuan 

atau menguning sebanyak 1 sampai <25%  

Terdapat noda hitam pada jaringan vaskular, batang mulai nampak gejala kelayuan 

berupa layu di bagian ujung cabang, total kelayuan diperkiran sudah mencapai 26 

sampai <50%  

Terdapat luka kanker pada batang, jaringan vaskular pada batang sudah berubah 

warna menjadi hitam, tingkat kelayuan pada daun sudah mencapai 51 sampai <70% 

Daun layu dan menguning seutuhnya. Pada tahap ini batang sudah mengalami 

kematian 71 sampai 100% 

 
Tabel 2. Status penyakit layu oleh patogen pada Eukaliptus  

Nilai luas 

serangan 

Status luas 

Serangan 

Nilai Intensitas 

Gejala 

Status Kerusakan/Keparahan 

<10% Jarang 0% Nol 

10-<25% Kadang-kadang <25% Ringan 

25-<50% Umum/biasa 25-<50% Sedang 

50-<75% Umum 50-<75% Parah sangat 

>75% Menyebar luas 75-100% Parah 

 

Distribusi Sebaran Penyakit 

Distribusi penyebaran penyakit diambil titik tanaman Eukaliptus yang terserang 

penyakit dengan menggunakan GPS. Dicatat titik koordinat dan kondisi ekologis dari 

perkebenunan yang diamati. Karakteristik morfologi jamur pathogen dilakukan dengan 

cara mengambil sampel tanaman eukaliptus yang sakit. Sempel tanaman eukaliptus yang 

menunjukkan gejala sakit di lokasi pengamatan diambil sebanyak 30 sampel. Sampel 

tanaman yang sakit dipotong dengan ukuran 5x5 mm dan ditanam pada media MEA. 

Pengamatan isolat karakteristik morfologi patogen seperti peritesium, konidia dan spora 

dicatat dan didapatkan deskripsinya. 

 

HASIL 

 

Lokasi dan Deskripsi Lahan Tanaman Eukaliptus 

       Lahan tanaman Eukaliptus di area perkebunan PT. Bumi Andalas Permai (BAP). Pada 

penelitian ini dilakukan di Sungai Baung, Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI) yang memiliki deskripsi lahan pada (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Deskripsi lahan tanaman eukaliptus  

Deskripsikan lahan  

Lokasi ASG4080 

Luas lahan 10,1 Ha 

Umur tanaman 3 tahun 

Jarak tanam 1,87 m 

Jarak antar bedeng 4 m 

Jarak antar plot 100 m 

Varietas/klon EP 77 

Pestisida Tanaman induk di aplikasi fungisida, insektisida, dan bakterisida. 

Pemupukan Pupuk NPK, Pupuk CRF, dan Pupuk TSP. 

Pengairan Adanya irigasi di pinggir tanaman 

Penyiangan gulma Melihat situasi di lahan 
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Gejala Penyakit dan Identifikasi Penyakit  

Tanaman Eukaliptus milik PT. Bumi Andalas Permai (BAP) yang berada di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) terserang oleh penyakit Ceratocystis sp. (Gambar 3). Gejala 

yang terlihat pada batang Tanaman Eukaliptus (Gambar 4).  Gejala yang terlihat pada akar 

tanaman eukaliptus (Gambar 5).   

 
Gambar 3. Dokumentasi Eukaliptus yang mati terserang penyakit Ceratocystis sp. 

 

   
Gambar 4. Dokumentasi gejala serangan pada batang penyakit Ceratocystis sp. Pada Eukaliptus. Gejala awal 

(a), gejala sedang (b), dan gejala akhir (c). 

 

   
Gambar 5. Dokumentasi serangan pada akar penyakit Cetratocystis sp. pada Eukaliptus.Gejala awal (a), 

gejala sedang  (b), dan gejala akhir (c) 

a 
b 

c 

a b c 
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Gambar 6. Karakteristik morfologi patogen ceartocystis, (a). Ascomata yang berbentuk perithecium, (b). 

Konidiofor/fialida, (c). Klamidospora dalam berbagai bentuk, (d). Konidia primer, (e). Klamidospora rantai, 

(f). Askospora. 

 

 Tabel 4. Karakteristik morfologi patogen 

 Karakter morfologi Isolat 

Ascomatal base (w) 108.87-261.19 µm 

Ascomatal base (l) 89.16-233.69 µm 

Ascometal necks 264.70-596.64 µm 

Neck (w) top 9.89-41.67 µm 

Neck (w) bottom 15.20-35.49 µm 

Ostilar hyphae (l) 17.73-62.62 µm 

Hat-shaped ascopores (l) 3.3-6.77 µm 

Ascopores (w) with sheath 3.24-6.87µm 

Ascopores (w) without sheath 2.32-5.15 µm 

Primary conidia (l) 13.65-25.79 µm 

Primari conidia (w) 3.14-7.39 µm 

Chlamydospores (l) 10.42-15.2 µm 

Chlamydospores (w) 6.9-13.5 µm 

 

Persentase Insidensi, Intensitas dan sebaran Penyakit Ceratocystis di lapangan. 
Tingkat serangan Ceratocystis terhadap tanaman eukaliptus yang diamati di berbagai 

distrik PT. Bumi Andalas Permai (BAP), Sungai Baung, Kecamatan Air Sugihan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

 
Tabel 5. Insidensi dan Intensitas Penyakit 

Distrik  KLON Intensitas Insidensi 

 EP6098 0 0 

Distrik Air Sugihan  EP77 7.208 7.208 

 EP0361 0 0 

 EP4136AA 0 0 

 
Tabel 6. Sebaran, status luas serangan dan intensitas penyakit layu bakteri  

Plot  Tanaman yang Sakit Titik Koordinat Status Luas Serangan Status 

Intensitas 

Penyakit 

I Tanaman 6 dan 10 2˚44ˈ16.6"S 105˚18ˈ40.0"E Kadang-kadang Ringan 

II Tanaman 5 dan 11 2˚44ˈ16.7"S 105˚18ˈ40.5"E Kadang-kadang Ringan 

III Tanaman 1 2˚44ˈ16.3"S 105˚18ˈ40.9"E Kadang-kadang Ringan 

IV Tanaman 12 2˚44ˈ16.8"S 105˚18ˈ40.1"E Kadang-kadang Ringan 

V Tanaman 5 2˚44ˈ16.9"S 105˚18ˈ40.7"E Kadang-kadang Ringan 
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PEMBAHASAN 

 

Pada lahan penelitian di PT. Bumi Andalas Permai (BAP) di Sungai Baung, Ogan 

Komering Ilir (OKI) ditemukan serangan penyakit Ceratocystis sp. dan di identifikasi 

secara makroskop. Penyakit Ceratocystis sp. menunjukkan karakteristik gejala awal berupa 

adanya bercak dan cekung bewarna coklat muda pada sekeliling permukaan batang. Bercak 

tersebut akan meluas dan menghitam sehingga menyebabkan batang tanaman menjadi 

busuk kering dan tanaman mati. Sedangkan pada akar gejala awal yang ditimbulkan berupa 

busuknya akar yang lama kelamaan akan menimbulkan bercak hitam dan akar tersebut 

akan mengkisut. Jamur cerocystis sp mempunyai ascomata dengan dasar bulat, biasanya 

berwarna gelap, dan kadang-kadang diberi hiasan. Basis ini menimbulkan leher panjang 

yang berakhir di hifa ostiolar dan dari situ ascospora keluar dalam masa berlendir. Semua 

spesies mempunyai ascospora yang dikelilingi oleh selubung, yang dapat berbentuk topi, 

ellipsoidal, atau lonjong dan tersebar merata atau tidak merata di sekitar spora (de Beer et 

al., 2014). 

Berdasarkan analisis data yang didapatkan, karakterismorfologi patogen Ceratocystis 

sp. memilikki kemiripan ukuran dengan Ceratocystis fimbriata yang diteliti oleh (Muslim 

et al., 2022). Karakteristik morfologi isolat seperti ascomatal, ascospores, dan 

chlamydospores tidak memilikki perbedaan yang signifikan dalam dimensi structural. Dari 

hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya. Karakter morfologi yang memiliki perbandingan  yang cukup berbeda jauh 

yaitu ascomatal base (w), ascomatal base (l), neck (w) bottom dan ostilar hyphae. 

Sedangkan, perbandingan yang tidak berbeda jauh yaitu neck (w) top, hat-shaped 

ascopores (l), ascopores (w) with sheath, dan ascopores (w) without sheath.  

Berdasarkan pengamatan di perkebunan Hutan Tanaman Industri (HTI), didapatkan 

tingkat intensitas dan insidensi pada klon EP6098, EP0361, EP4136AA sebesar 0. 

Sedangkan pada klon EP77 tingkat intensitas dan insidensinya sebesar 7,208. Selain itu, 

didapatkan skor keparahan eukaliptus yang terserang penyakit Ceratocystis sp. dengan skor 

4 ditandai menguningnya seluruh daun eukaliptus. Sedangkan tanaman yang mati dengan 

presentase kematiannya sebesar 71%-100%. Serangan Ceratocystis sp. yang menyerang 

eukaliptus dapat merugikan apabila dibiarkan begitu saja karena Ceratocystis sp. termasuk 

penyakit menular dan menyebabkan keparahan serangan menjadi semakin meningkat. 

Hasil produksi dari eukaliptus yang ada di perkebunan PT. Bumi Andalas Permai (BAP) 

dipengaruhi oleh pembudidayaan dan pemilaharan yang baik. Pengendalian harus 

dilakukan untuk menahan serangan penyakit Ceratocystis sp. pada eukaliptus. Dalam 

pembudidayaan eukaliptus cara pengendalian banyak menggunakan pestisida sintetik 

dibandingan pestisida botani. Tanaman induk eukaliptus diaplikasi dengan fungisdia 

supaya mengurangi dampak dari serangan penyakit Ceratocystis sp. Penularan jamur 

Ceratocystis sp. ini dapat ditularkan melalui kontak akar antara pohon sehat dan sakit, luka 

batang atau akar akibat pemangkasan pada bagian batang (Hughes et al., 2023). Patogen 

ini menyebabkan layu vaskular sistemik yang mampu membunuh pohon dalam beberapa 

bulan setelah infeksi awal (Hughes et al., 2020). Jamur ini mampu bertahan selama 7 hari 

pada bekas luka di bagian tanaman, penetrasi disebabkan melalui luka dan akan 

membentuk pada bagian kulit batang dan kayu, tanaman yang terinfeksi akan mati 3-7 

tahun (Ahmad et al., 2022). Pertumbuhan jamur Ceratocystis juga akan meningkat jika 

terjadinya peningkatan suhu (Latif et al., 2023). 
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa serangan penyakit busuk batang 

pada tanaman eukaliptus di PT. Bumi Andalas Permai (BAP) disebabkan oleh patogen 

Ceratocystis sp. Tingkat insidensi penyakit dilapangan sebesar 7,208 dengan intesitas 

serangan sebesar 7,208 pada eukaliptus klon EP77 dan tidak ada serangan penyakit pada 

klon EP6098, EP0361 dan EP4136AA. Sedangkan tingkat keparahan penyakit dengan skor 

4 dan presentase kematian 71%-100%. 
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